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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, karena dimanapun dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan. 

Pendidikan seharusnya mendorong manusia untuk terlibat dalam proses ke 

arah yang lebih baik, mengembangkan kepercayaan diri sendiri, 

mengembangkan rasa ingin tahu serta meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan yang telah dimilikinya sepanjang hayat, dengan demikian 

berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup pribadi dan masyarakat. Untuk 

mencapai hasil tersebut, hal ini merupakan tugas pendidik untuk membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Salah satu cara untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia adalah 

dengan cara melakukan perubahan dan peningkatan dalam proses 

pembelajaran, maka perlu diadakan upaya dalam perbaikan pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang menuntut siswa untuk 

berwawasan lebih luas. Tujuan utama pembelajaran adalah siswa dapat 

menguasai materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, seorang pendidik sudah berupaya dari penyusunan 

rencana pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran sampai pelaksanaan 

evaluasi. Namun dalam kenyataannya setelah kegiatan belajar mengajar 

selesai, masih ada siswa yang tidak menguasai pembelajaran. 
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Guru dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi tidak hanya secara monoton dengan menggunakan ceramah saja. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi membuat 

peserta didik lebih tertarik dalam pelajaran yang diajarkan sehingga metode 

mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Ada 

banyak metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Jadi pemilihan metode menjadi sangat penting untuk diperhatikan karena 

metode  adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 

metode pembelajaran secara akurat guru akan terbantu dalam proses 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

  Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Umum. Di sekolah dasar mata pelajaran 

matematika diajarkan pada kelas rendah maupun kelas tinggi. Konsep yang 

disampaikan dari yang kongkrit sampai abstrak, misalnya pengenalan simbol 

angka, operasi hitung dan pembahasan bentuk geometri. Dalam 

mengajarkannya, bagian-bagian dari matematika dipilih berdasarkan 

kepentingan pendidikan dan perkembangan ilmu dan teknologi. Karena 

kondisi inilah para pendidik cenderung menyampaikan ilmu matematika 

secara satu arah, berupa transfer informasi untuk mencapai target nilai yang 

tinggi dan melupakan pengalaman belajar siswa. 

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang susah untuk 

dimengerti. Indikasinya dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang kurang 
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memuaskan. Selama ini umumnya siswa hanya bermodal menghafal rumus 

untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut dikarenakan 

matematika bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep-konsep. 

Faktor lain yang berpengaruh adalah cara mengajar guru yang tidak tepat. 

Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini menggunakan metode 

ekspositori, di mana pembelajaran berpusat pada guru, siswa pasif, dan 

kurang terlibat dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa mengalami 

kejenuhan yang berakibat kurangnya minat belajar. Minat belajar akan 

tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara 

bervariasi, baik melalui variasi model, media, serta metode pembelajaran. 

Matematika bersifat abstrak, sementara tahap berfikir siswa sekolah 

dasar bersifat kongkrit. R. Soedjadi (2004: 41) mengungkapkan bahwa 

“Objek matematika adalah abstrak. Sifat abstrak objek matematika tersebut 

tetap ada pada matematika sekolah, hal itu merupakan salah satu penyebab 

seorang guru kesulitan mengajarkan matematika di sekolah”. Guru sebagai 

pendidik harus menyadari bahwa siswa memiliki cara berfikir kongkrit. Oleh 

karena itu, seorang guru harus berusaha mengurangi sifat abstrak dari objek 

matematika sehingga memudahkan sikap menangkap materi pelajaran, namun 

pembelajaran tetap diarahkan kepada pencapaian kemampuan berfikir abstrak 

siswa. 

Guru sebagai tenaga pendidik umumnya lebih mengutamakan 

pencapaian target materi yang telah ditetapkan dalam satu waktu yang telah 

ditentukan oleh kurikulum yang berlaku di Indonesia. Waktu yang singkat 
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dan materi yang banyak yang dijadikan alasan para guru untuk tidak 

menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, karena 

dinilai akan menghabiskan waktu sehingga materi belum selesai sementara 

sebentar lagi Ulangan Umum Semester. Akhirnya banyak diantara para guru 

yang hanya mengandalkan penyampaian materi dengan metode ceramah, 

memberi contoh soal kemudian memberi tugas dan latihan. Pola berfikir yang 

dikembangkan pun cenderung deduktif, memberikan materi secara informatif 

kemudian siswa menghafalnya. Cara menghafal dalam matematika memang 

tidak dilarang, akan tetapi hendaknya siswa diarahkan untuk berfikir induktif, 

meski dengan sederhana. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

umumnya disebabkan karena guru dalam menerangkan materi matematika 

kurang jelas, kurang menarik perhatian siswa, dan guru terlalu cepat dalam 

menerangkan materi pelajaran. Selain itu juga dalam penggunaan metode 

pengajaran yang kurang tepat. Sehingga siswa dalam memahami dan 

menguasai materi masih kurang dan nilai siswa cenderung rendah. 

Suatu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

yaitu dengan memberikan pembelajaran yang bevariatif dan ini dapat 

mendorong siswa lebih mudah memahami materi yang di sampaikan 

khususnya mata pelajaran matematika. Pembelajaran bervariatif ini memakai 

metode pembelajaran. Metode ini memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode ini cukup efektif untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit 
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seperti matematika. Disini peneliti ingin mencoba sebuah metode baru yang 

dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. Ada dua metode yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini, dimaksukan untuk mengetahui 

perbedaan dari kedua metode tersebut dan cocok tidaknya metode itu 

diterapkan di sekolah dasar.. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode 

pengajaran antara lain: (1) Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata 

pelajaran; (2) Perbedaan latar belajar individual anak; (3) Perbedaan situasi 

dan kondisi dimana pendidikan berlangsung; (4) Perbedaan pribadi dan 

kemampuan pendidik; (5) Fasilitas yang berbeda, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. 

(http://ilam_maolani.blogspot.com) 

Di dalam pembelajaran matematika diperlukan metode mengajar dan 

media pembelajaran yang tepat yang dapat mempermudah siswa menerima 

dan memahami materi. Guru yang baik harus menguasai bermacam-macam 

metode mengajar, sehingga dapat memilih dan menentukan metode serta 

pendekatan yang tepat yang harus diterapkan pada pokok bahasan tertentu 

pula. Di dalam kegiatan belajar mengajar, ada berbagai macam metode yang 

digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran antara lain: 

metode ceramah, ekspositori, drill, tanya jawab, demonstrasi, inquiri, diskusi, 

laboratorium, permainan, dan sebagainya. 

Semua metode pembelajaran ditujukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Tetapi dalam hal ini penulis memilih untuk menerapkan metode 
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discovery dan metode gallery answer. Metode discovery (penemuan) 

membimbing siswa untuk mempelajari materi pelajaran dengan cara 

menemukan sendiri konsep pelajaran baik dengan bimbingan guru maupun 

tanpa bimbingan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat R. Soedjadi (2000: 

103) yang menyampaikan bahwa “pendekatan pembelajaran (teaching 

approach) dalam proses penyampaian atau penyajian topik matematika 

tertentu agar mempermudah siswa memahaminya, misalnya dengan 

menggunakan pendekatan penemuan” 

Penerapan metode discovery (penemuan) dalam matematika menuntut 

anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar dan ikut terlibat dalam suatu situasi pembelajaran secara utuh dan 

reflektif terhadap suatu proses dan hasil-hasil yang ditemukan. Dengan 

penerapan metode discovery (penemuan) diharapkan pengalaman belajar 

yang dialami siswa menjadi ingatan seumur hidup. 

Metode gallery answer adalah suatu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dengan cara guru memberi 

pertanyaan kepada siswa kemudian jawaban ditempel di dinding kelas lalu 

siswa disuruh mencari jawaban tersebut di dinding kelas. Tujuan penggunaan 

metode gallery answer dapat mengaktifkan siswa juga sekaligus dapat 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu juga 

dapat untuk menilai dan merayakan apa yang telah peserta didik pelajari 

setelah rangkaian pelajaran studi. 
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Penulis mengadakan penelitian di SD Negeri Karangmojo 01 karena 

hasil belajar matematika siswa kelas IV masih rendah dan sebagian besar 

siswa belum paham terhadap materi tentang pecahan. Kondisi siswa yang 

hanya pasif dan tidak memperhatikan penjelasan guru bahkan ada siswa yang 

bercerita dengan teman sebangkunya, hal ini menyebabkan tingkat 

penguasaan materi tentang pecahan rendah. Pada kenyataannya nilai siswa 

kelas IV yang berjumlah 36 siswa pada mata pelajaran matematika tentang 

pecahan masih di bawah KKM, padahal guru mengharapkan siswa bisa 

memperoleh nilai di atas KKM. Selain faktor siswa, guru juga berperan 

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ini terbukti ketika guru 

menerangkan tentang pecahan belum menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dan hanya menggunakan metode ceramah, sehingga murid kurang 

tertarik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Perbandingan Pembelajaran Matematika Antara 

Metode Discovery dan  Metode Gallery Answer Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas IV SD Negeri Karangmojo 01 Tahun Ajaran 2010/2011”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika dikarenakan 

guru dalam menerangkan materi matematika kurang jelas dan kurang 
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 menarik perhatian siswa sehingga banyak siswa yang belum tuntas 

belajar. 

2. Metode  yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika masih 

kurang variatif 

3. Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar masih jarang 

menggunakan metode discovery dan metode gallery answer, dimana kedua 

metode ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung 

secara aktif dalam proses belajar mengajar dan memperoleh pengalaman 

sebagai ingatan yang bertahan lama. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya permasalahan yang cukup luas, maka penelitian ini 

perlu adanya pembatasan masalah sehingga pembahasan permasalahan 

menjadi jelas.  Adapun pembatasan masalah tersebut dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar matematika ini 

adalah terbatas pada metode discovery dan metode gallery answer. 

2. Perbedaan prestasi belajar matematika yang menggunakan metode 

discovery dan metode gallery answer pada siswa kelas IV SD Negeri 

Karangmojo 01 tahun ajaran 2010/2011. 

 

D. Perumusan masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  
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1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika yang 

menggunakan metode discovery dan metode gallery answer pada siswa 

kelas IV SD Negeri Karangmojo 01 tahun ajaran 2010/2011? 

2. Apakah prestasi belajar matematika dengan menggunakan metode 

discovery lebih baik jika dibandingkan dengan metode gallery answer 

pada siswa kelas IV SD Negeri Karangmojo 01 tahun ajaran 2010/2011? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika yang 

menggunakan metode discovery dan metode gallery answer pada siswa 

kelas IV SD Negeri Karangmojo 01 tahun ajaran 2010/2011. 

2. Untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

metode discovery lebih baik jika dibandingkan dengan metode gallery 

answer pada siswa kelas IV SD Negeri Karangmojo 01 tahun ajaran 

2010/2011. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah 

a. Bagi para pengembang pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut, 

khususnya dalam mendesain metode pembelajaran di sekolah dasar. 

b. Untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam pembelajaran khususnya 

pada mata pelajaran matematika melalui penggunaan metode 



10 
 

 

discovery dan metode gallery answer dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

1) Dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada siswa dalam 

belajar matematika dengan menggunakan metode discovery dan 

gallery answer. 

2) Untuk meningkatkan efektifitas dan produktifitas proses belajar 

mengajar mata pelajaran matematika sehingga prestasi belajar siswa 

meningkat. 

b. Bagi guru 

1) Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih suatu 

metode pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

2) Mengasah kemampuan guru dalam menerapkan metode discovery 

dan metode gallery answer dalam mata pelajaran matematika. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah.  
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d. Bagi peneliti 

Mendapat pengalaman menerapkan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode discovery dan metode gallery answer yang kelak 

dapat diterapkan saat terjun di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


